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“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya banyak dari orang-orang alim
dan rahib-rahib mereka benar-benar memakan harta orang dengan jalan yang batil, dan
(mereka) menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang yang
menyimpan emas dan perak dan tidak menginfakkannya di jalan Allah, maka berikanlah
kabar gembira kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih. (QS. At
Taubah ayat 34)”’

1 Semesta Qur’an, Al Qur’an Terjemah per Kata, Asbabun Nuzul dan Tafsir bil Hadits, (Bandung: Semesta Al
Qur’an, 2013)
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ABSTRAK

Berkembangnya bank syariah di Indonesia juga mendorong perkembangan lembaga
keuangan syariah lainnya salah satunya adalah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Sebagai
Bank Syariah sudah seharusnya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah mengeluarkan zakat sesuai
dengan aturan Islam dan aturan perundang-undangan sehingga tujuan kemaslahatan dan
keberkahan dapat dicapai. Namun demikian, pada kenyataannya dalam data yang ada tidak
semua BPRS mengeluarkan zakatnya.

Tujuan dalam penelitian ini dalah untunk mengetahui seberapa besar pengaruh 1.)
Rasio Profitabilitas terhadap pengeluaran zakat dan 2.) Eksistensi DPS terhadap pengeluaran
zakat pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Timur.

Metodologi dalam Penelitian ini yaitu menggunakan metodologi penelitian kuantitatif
dan sumber data sekunder. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh BPRS di Jawa Timur
yang berjumlah 33. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik penarikan sampel non-
probability sampling dengan purposive sampling yaitu penarikan sampel berdasarkan
karakteristik yang telah disesuaikan dengan penelitian kemudian didapatkan sampel sejumlah
7 BPRS. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Teknik analisis data
dalam penelitian ini dilakukan dengan 3 tahap yaitu analisis deskriptif, uji asumsi klasik yang
terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas, dan
analisis akhir yaitu analisis regresi linier berganda, uji signifikansi F, uji signifikansi T dan
koefisien determinasi (R Square).

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa, variabel return on asset berpengaruh
positif signifikan terhadap variabel zakat dengan nilai signifikansi 0.046 < 0.05. variabel
eksistensi DPS berpengaruh positif signifikan terhadap variabel zakat dengan nilai signifikansi
0.001 < 0.05. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R Square) menunjukkan bahwa
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah 29.6% sedangkan sisanya
70.4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.

Kata Kunci: Profitabilitas, Dewan Pengawas Syariah, Zakat dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin
Tidak
! ! dilambangkan 16 = t
2 - B 17 z
3 <O T 18 ¢ ‘
4 & Ts 19 ¢ G
5 z J 20 —a F
6 « ; 21 S Q
7 z Kh 22 &l K
8 3 D 23 dJ L
9 3 Dz 24 e M
10 5 R 25 O N
11 B Z 26 K} W
12 " S 27 o H
13 g Sy 28 3 ‘
14 ua s 29 s Y
15 U d

Hamzah ( ¢ ) yang letaknya di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ditengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda ().

B. Vokal
Vokal tunggal atau monoftong bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
i Dhammah U U
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Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan tanda huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Ali Adan |
3 Fathah dan wau Au A dan U

C. Syaddah (Tasydid)
Dalam tulisan Arab dilambangkan dengan tanda ( <), dalam transliterasi
dilambangkan dengan pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda Syaddah.

Contoh: 33 : “iddah

D. Kata Sandang
Kata sandang ( ...J)) ditulis dengan al-... misalnya &,/ &) : al-Qur’an. Al ditulis huruf

kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

E. Ta’ marbutah
1. Bila dimatikan atau mendapat harakat sukun transliterasinya ditulis h.
Contoh: 4«Sx : hikmah
2. Bila dihidupkan karena dirangkai dengan kata lain atau mendapat harakat fathah,
kasrah, dhammah, transliterasinya ditulis t.

Contoh: ksl 38 ) : zakatul-fitri
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gagasan untuk mempergunakan bank dengan sistem bagi hasil telah muncul sejak
lama dan ditandai dengan munculnya para pemikir Islam yang menulis mengenai bank
syariah, mereka di antaranya Anwar Quraeshi (1946), Naeim Siddigi (1948), dan Mahmud
Ahmad (1952) dan ditulis kembali secara terperinci oleh Mawdudi (1961). Selain
itu,tulisan-tulisan yang dibuat oleh Muhammad Hamidullah pada tahun 1944-1962 bisa
dikatakan sebagai penggagas mengenai perbankan syariah.

Pada pertengahan tahun 1970, sudah muncul ide perihal Bank Syariah di Indonesia
yang kemudian dibahas dalam kegiatan Seminar Indonesia-Timur Tengah pada tahun 1974
dan Seminar Internasional pada tahun 1976. Bank Syariah yang pertama berdiri di
Indonesia adalah Bank Muamalat yang merupakan buah dari kerja tim Majelis Ulama
Indonesia yang ditandatangani pada 1 November 1991.

Berkembangnya bank syariah di Indonesia juga mendorong perkembangan lembaga
keuangan syariah lainnya salah satunya adalah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah merupakan salah satu lembaga keuangan bank syariah
yang berperan sebagai lembaga intermediasi dengan berpedoman pada prinsip-prinsip
syariah. BPRS berfungsi sebagai pelaksana sebagian fungsi bank umum. BPRS lebih
mengutamakan pemberian pembiayaan terhadap usaha mikro, kecil dan menengah. BPRS
beroperasi di daerah pedesaan atau kabupaten di mana daerah tersebut masyarakatnya
masih membutuhkan pembiayaan, sehingga dapat dikatakan BPRS dapat memberikan
pelayanan kepada masyarakat dengan jangkauan yang lebih luas.

Kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa deposito berjangka,
tabungan, dan produk lain yang sejenis; menyalurkan dana dalam bentuk kredit ke
masyarakat; menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan prinsip syariah
sesuai dengan ketentuan yang di tetapkan oleh Bank Indonesia; dan menempatkan dananya
dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI), deposito berjangka, sertifikat deposito, dan
tabungan pada bank lain.

Lembaga perbankan syariah memang diharuskan baik dari segi syariat Islam

maupun dari segi hukum di Indonesia untuk mengeluarkan zakat sebesar yang sudah
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ditentukan. Dalam UU. No.8 tahun 1999 pasal 11 ayat 2 poin b dinyatakan bahwa
“Perdagangan dan perusahaan merupakan harta yang dikenai zakat”. Secara yuridis
undang-undang di atas menjadi landasan bagi lembaga perbankan syariah untuk membayar
zakat. Begitu juga dengan ketentuan Islam yang menyatakan zakat merupakan rukun Islam
yang ketiga.

Zakat perusahaan menurut konsep entitas adalah suatu konsep yang memberikan
pandangan mengenai suatu unit usaha, organisasi atau kelembagaan yang mempunyai
tanggung jawab (hak dan kewajiban) di depan hukum terpisah dari tanggung jawab para
pemiliknya dalam menjalankan setiap usahanya. Sehingga dari definisi tersebut bahwa
konsep entitas perusahaan yang terpisah dari para pemilik modalnya menunjukkan bahwa
perusahaan harus mengeluarkan zakat tanpa menunggu adanya izin dari pemilik modal.

BPRS sebagai Bank Syariah sudah seharusnya mengeluarkan zakat sesuai dengan
aturan Islam dan aturan perundang-undangan sehingga tujuan kemaslahatan dan
keberkahan dapat dicapai. Menurut UU No. 17 tahun 2000 bahwa zakat tidak akan
membebani perusahaan. Dalam surat edaran Bl No.7/52/DPbS tahun 2005 tentang laporan
keuangan bank pembiayaan rakyat Syariah di Jelaskan bahwa laporan keuangan publikasi
triwulanan diumumkan untuk laporan keuangan posisi akhir bulan Maret Juni September
dan Desember?.

Dalam hal aspek transparansi sesuai PSAK untuk perbankan syariah, PAPSI dan
ketentuan Bank Indonesia, laporan keuangan publikasi triwulanan wajib memenuhi seluruh
aspek pengungkapan (disclosure) sebagaimana ditetapkan dalam PSAK untuk perbankan
syariah, PAPSI dan ketentuan Bank Indonesia. dalam pengungkapannya khusus laporan
keuangan publikasi triwulanan posisi akhir bulan Juni dan Desember, laporan keuangan
yang disajikan juga wajib menyajikan kan laporan sumber dan penggunaan dana zakat
infag dan shodagoh, laporan sumber dan penggunaan dana Qardh, serta laporan perubahan
dana investasi terikat, jika ada’.

BPRS sebagai lembaga bisnis tentunya akan mempertimbangkan kondisi kinerja
keuangannya dalam melakukan kebijakan apapun termasuk mengeluarkan zakat. Adapun
kondisi kinerja keuangan dapat diukur dengan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

memperoleh laba.

2 Surat Edaran Bl No. 7/52/DPbS poin Il 1-a
3 Surat Edaran Bl No. 7/52/DPbS poin Il 2



Kaitannya dengan pengeluaran zakat dilihat dari konsep bisnis adalah bahwa dengan
kinerja keuangan yang baik maka seharusnya perusahaan akan mengeluarkan zakat sesuai
dengan ketentuan agama dan undang-undang. Namun pada kenyataannya, pengeluaran
zakat perusahaan terkendala oleh tidak adanya kesadaran pengelola perusahaan karena
zakat dianggap sebagai suatu urusan pribadi yang tidak dicampur aduk dengan perusahaan,
di samping tidak adanya perangkat hukum yang jelas.

Menurut UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, setiap bank islam di
Indonesia wajib membentuk Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang secara umum bertugas
untuk memberikan nasehat serta saran kepada direksi serta mengawasi kegiatan bank agar
tidak melenceng dari prinsip syariah. Inilah yang membedakan struktur organisasi bank
islam dengan bank konvensional®.

Peran DPS ditataran teknis operasional perbankan menjadi sangat penting. Dengan
tugas, tanggung jawab, dan wewenang yang dimilikinya, DPS memiliki akses langsung
terhadap berbagai kebijakan operasional yang ada di bank Islam. DPS lah yang berperan
melakukan screening awal terkait dengan kelayakan sutau produk perbankan dari sisi
syariah. Oleh karena itu DPS harus diisi oleh orang-orang yang memiliki kompetensi
syariah, keuangan, dan perbankan yang kuat sehingga proses uji kelayakan setiap produk
perbankan bisa berjalan dengan ketat’.

Indonesia masih kekurangan sumberdaya manusia yang mempunyai keilmuan
secara komprehensif, keilmuan kesyariahan dan  keilmuan keekonomia terutama
perbankan, sehingga menunjang kualitas annggota DPS. Hal ini merupakan dampak
panjang dikotomistik keilmuan berbasis agama dengan keilmuan berbasis umum.
Masyarakat muslim Indonesia yang telah mendalami ilmu agama atau syariah relatif sedikit
yang menguasai ilmu ekonomi, atau sebaliknya®.

Di Provinsi Jawa Timur sendiri sejumlah 33 BPRS tersebar di beberapa
Kabupaten/Kota. Dan dari sekian banyaknya BPRS tersebut tidak semua perusahaan
mengeluarkan zakat. Dalam laporan keuangan publikasi triwulanan yang tercatat di OJK
hanya ada beberapa BPRS saja yang mengeluarkan zakatnya.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis akan mencoba untuk meneliti apakah
terdapat pengaruh antara rasio profitabilitas perusahaan dan juga eksistensi DPS terhadap

pengeluaran zakat pada BPRS di Provinsi Jawa Timur. Pembahasan tersebut secara lengkap

4lmam Wahyudi, dkk, Manajemen Risiko Bank islam, (Jakarta: Salemba empat, 2013), him. 156
> Imam Wahyudi, dkk, Manajemen Risiko Bank islam, ..., him. 158
® Ahmad dahlan, Bank Syariah Teoritik, Praktik, Kritik, (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 209
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akan dituangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul “Analisis Pengaruh Rasio
Profitabilitas dan Eksistensi DPS terhadap Pengeluaran Zakat pada BPRS di Jawa

Timur”

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Apakah rasio profitabilitas return on asset berpengaruh terhadap pengeluaran zakat
pada BPRS di Jawa Timur?
2. Apakah Eksistensi DPS berpengaruh terhadap pengeluaran zakat pada BPRS di Jawa

Timur?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini adalah menguji secara empiris tentang:
a. Pengaruh rasio profitabilitas return on asset terhadap pengeluaran zakat pada BPRS
di Jawa Timur
b. Pengaruh Eksistensi DPS terhadap pengeluaran zakat pada BPRS di Jawa Timur
2. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk:
a. Bagi perusahaan sebagai bahan evaluasi kinerja keuangan dan kinerja zakat
peusahaan serta peran DPS dilihat dari kemampuan zakatnya
b. Sebagai sumbangan pemikiran terhadap pengembangan manajemen zakat dan peran
DPS dan lembaga perbankan syariah
c. Mendorong peneliti yang lain untuk dapat melanjutkan serta menyempurnakan

penelitian ini agar lebih baik di masa mendatang

1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memudahkan dalam memahami penelitian
ini. Peneliti berusaha menyusun kerangka penelitian secara sistematis agar pembahasan
lebih terarah. Berikut ini sistematika penulisan dalam penelitian ini;

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini mengandung penjelasan tentang pentingnya masalah ini untuk diteliti.
Pendahuluan berisi: Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat

Penelitian dan Sistematika Penulisan



BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini mengandung penjelasan tentang: Kerangka Teori dan Hipotesis. Kerangka Teori
dalam penelitian ini berisi materi tentang: Rasio Profitabilitas, Eksistensi DPS,
Zakat dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini mengandung penjabaran lebih rinci tentang metode penelitian yang terdapat pada
Bab Pendahuluan.

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini mengandung penjelasan mengenai keterkaitan antar faktor dari data yang didapat
dari masalah yang diajukan untuk kemudian masalah tersebut diselesaikan dengan

metode yang diajukan dan menganalisa proses dan hasil penyelesaian masalah.

BABYV :PENUTUP
Bab ini mengandung penjelasan mengenai pokok-pokok hasil penelitian yang disesuaikan
dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian dan yang disajikan dengan jelas dan

singkat, serta himbauan kepada pihak terkait berdasarkan hasil temuan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Rasio Profitabilitas

Bank syariah sebagai lembaga perantara keuangan tentu diharap agar dirinya
dapat tampil dengan baik dibanding dengan bank konvensional yang menerapkan
sistem berbasi bunga. Representasi mengenai baik atau buruk suatu bank bisa
dilihat dari bagaimana kinerjanya yang tercatat dalam laporan keuangan bank itu
sendiri. Pada lembaga perbankan syariah, laporan keuangan bertujuan untuk
menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi
keuangan aktivitas operasional bank yang dapat menjadi acuan dalam hal
pengambilan keputusan oleh yang bersangkutan.’.

Dalam laporan keuangan terdapat rasio-rasio keuangan yang dapat
menggambarkan baik buruknya kinerja suatu perusahaan, salah satunya yaitu rasio
profitabilitas. Brigham and Houston mengartikan profitabilitas adalah seberapa
besar kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba bersih dari aktivitas
perusahaan selama periode pencatatan®. Rasio profitabilitas merupakan suatu
model analisis yang berupa perbandingan data keuangan sehingga informasi
keuangan tersebut menjadi lebih berarti®. Rasio profitabilitas digunakan untuk
mengetahui  kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan
menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal atau
penjualan perusahaan.

Pengukuran profitabilitas dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
rasio return on asset (ROA). Hal ini dikarenakan ROA lebih memfokuskan pada
kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi perusahaan
secara keseluruhan. Selain itu, juga dalam penentuan tingkat kesehatan bank, Bank
Indonesia lebih mementingkan penilaian ROA daripada ROE karena bank

7 Muhamad, Akuntansi Syar’iah Teori dan Praktik untuk Perbankan Syariah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN,
2016), him. 423

8 Brigham, EF and J. Houston, Dasar-dasar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Salemba Empat, 2006), him. 107
% Samryn, Akuntansi Manajemen Informasi Biaya untuk Mengendalikan Aktivitas Operasi dan Investasi,
(Jakarta: Kencana, 2013), him. 417



indonesia lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan
aset yang dananya sebagian besar berasal dari simpanan masyarakat sehingga ROA
lebih mewakili dalam mengukur tingkat profitabilitas perbankan termasuk BPRS!?.

ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh
aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Semakin besar ROA,
berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan
jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar dan sebaliknya''.

Menurut Mardiyanto (2009: 196) ROA adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari
aktivitas investasi. Menurut Dendawijaya (2003: 120) rasio ini digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh keuntungan (laba) secara
keseluruhan. Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang
dicapai oleh perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut
dari segi penggunaan asset.

Menurut Lestari dan Sugiharto (2007: 196) ROA adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari penggunaan
aktiva. Dengan kata lain, semakin tinggi rasio ini maka semakin baik produktivitas
asset dalam memperolen keuntungan bersih. Hal ini selanjutnya akan
meningkatkan daya tarik perusahaan kepada investor. Peningkatan daya tarik
perusahaan menjadikan perusahaan tersebut makin diminati investor, karena
tingkat pengembalian akan semakin besar. Hal ini juga akan berdampak bahwa
harga saham dari perusahaan tersebut di Pasar Modal juga akan semakin meningkat
sehingga ROA akan berpengaruh terhadap harga saham perusahaan. Menurut
Lestari dan Sugiharto (2007: 196) ROA dapat dikatakan baik apabila nilainya >
2%.12

Menurut Tandelilin (2010:372) ROA (Return On Assets) menggambarkan
sejauh mana kemampuan aset — aset yang dimiliki perusahaan bisa menghasilkan
laba. Menurut Sawir (2001:19), untuk menghitung ROA, ada yang ingin

10 Ari Rahmawati, Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Dewan Pengawas Syariah, dan Ukuran Perusahaan terhadap
Pembayaran Zakat, (Studi Kasus pada Bank Umum Syariah di Indonesia), (Malang: SKRIPSI Manajemen
Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017), him. 37

11| Made Sudana, Manajemen Keuangan Perusahaan Teori dan Praktik, (Jakarta: Erlangga, 2015), him. 25

12 Ina Rinati, "Pengaruh Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA) Dan Return On Equity (ROE) terhadap
Harga Saham pada Perusahaan yang Tercantum dalam Indeks Lg45”
http://oldsite.gunadarma.ac.id/library/articles/graduate/economy/2009/Artikel 20205626.pdf diakses 10 Juli
2020



http://oldsite.gunadarma.ac.id/library/articles/graduate/economy/2009/Artikel_20205626.pdf

menambahkan bunga setelah pajak dalam pembilang dari rasio tersebut. Teori
ini didasarkan pada pendapat bahwa karena aktiva didanai oleh pemengang
saham dan kreditor, maka rasio harus dapat memberikan ukuran produktivitas
aktiva dalam memberikan pengembalian kepada kedua penanam modal itu'3.

Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh profitabilitas dan mengelola
tingkat efesiensi usaha bank secara keseluruhan. Semakin besar nilai rasio ini
menunjukkan tingkat rentabilitas usaha bank semakin baik atau sehat
(Prasnanugraha, 2007). Sedangkan menurut Bank Indonesia, Return On Assets
(ROA) merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan ratarata total
asset dalam suatu periode. Rasio ini dapat dijadikan sebagai ukuran kesehatan
keuangan. ROA menunjukkan efektivitas perusahaan sehingga menjadi bagian
penting perusahaan mengingat keuntungan yang diperoleh dari penggunaan aset
dapat mencerminkan tingkat efisiensi usaha suatu bank. Semakin besar ROA,
semakin besar tingkat keuntungan yang dicapai bank sehingga kecil kemungkinan
terjadi bank dalam kondisi bermasalah. Dalam kerangka penilaian kesehatan bank
Bl akan memberikan score maksimal 100 dengan kategori sehat apabila bank
memiliki ROA >1,5% (Hasibuan, 2007:101).

Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

x 100

Laba Bersih

Return on Asset (ROA) = Total Aktiva

2.1.2 Dewan Pengawas Syariah

Dewan Pengawas Syariah (DPS) merupakan lembaga yang harus dimiliki
oleh lembaga syariah, termasuk perbankan syariah. Kehadiran Dewan Pengawas
Syariah di setiap perbankan syariah ini adalah untuk memastikan bahwa gerak
langkah, semua transaksi dan produk yang dikeluarkan oleh bank bersangkuttan
sesuai dengan prinsip syariah. Peran tersebut sangat penting karena akan memberi
kepercayaan kepada masyarakat bahwa bank di mana dia menjadi nasabah terjaga
kehalaannya. Keharusan Dewan Pengawas Syariah dalam perusahaan Syariah dan

keuangan Syariah telah diatur dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang

13 Astri Wulan dini dan lin Indarti, “Pengaruh Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA) Dan Return On
Equity (ROE) Terhadap Harga Saham Yang Terdaftar Dalam Indeks Emiten LQ45 Tahun 2008 —2010”
https://www.neliti.com/publications/102654/pengaruh-net-profit-margin-npm-return-on-assets-roa-dan-
return-on-equity-roe-ter diakses 10 Juli 2020
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https://www.neliti.com/publications/102654/pengaruh-net-profit-margin-npm-return-on-assets-roa-dan-return-on-equity-roe-ter

Perseroan Terbatas dan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah. Kedua Undang-Undang tersebut menjadi landasan yuridis keberadaan
Dewan Pengawas Syariah untuk menjamin dijalankannya syariah compliance di
Lembaga Perbankan, dan secara lebih luas di Lembaga Keuangan Syariah'®.

Dewan Pengawas Syariah tugasnya mengawasi kegiatan usaha lembaga
keuangan syariah agar sejalan dengan ketetapan dan prinsip syariah yang sudah
difatwakan oleh Dewan Syariah Nasional. Adapun fungsi utamanya Dewan
Pengawas Syariah adalah sebagai penasihat dan memberikan saran kepada direksi,
pimpinan Unit Usaha Syariah serta pimpinan kantor cabang syariah tentang hal-hal
yang berkaitan dengan aspek syariah juga menjadi perantara antara Lembaga
Keuangan Syariah dengan Dewan Syariah Nasional dalam mengomunikasikan
usulan dan saran dalam mengembangkan produk dan jasa dari Lembaga Keuangan
Syariah yang memerlukan kajian dan fatwa dari Dewan Syariah Nasional. Dewan
Pengawas Syariah ini secara organisasi bertanggung jawab kepada Dewan Syariah
Nasional MUI pusat, kredibilitasnya kepada masyarakat, dan secara moral
bertanggung jawab kepada Allah swt'®.

Dewan Pengawas Syariah memiliki tugas yang strategis meskipun juga
cukup berat. Strategis karena setiap produk yang dikeluarkan harus disetujui oleh
mereka, berat karena para anggota Dewan Pengawas Syariah tidak hanya dituntut
menguasai bidang syariah tetapi juga memahami ilmu ekonomi. Pada awal
pendiriannya, Bank Syariah ada yang lebih memprioritaskan anggota Dewan
Pengawas Syariah dari kalangan ahli bidang Syariah, tetapi minim pengetahuan
bidang ekonomi. Namun saat ini kompetensi dan penguasaan anggota Dewan
Pengawas Syariah di bidang syariah maupun bidang ekonomi menjadi mutlak
diperlukan.

Peran Dewan Pengawas Syariah dalam setiap perusahaan harus optimal,
tidak hanya sekedar ada deretan nama yang menjadi penjaga syariah. Kredibilitas
Lembaga Keuangan Syariah salah satunya dipertaruhkan oleh efektif tidaknya

14 Darsono dkk, Perbankan Syariah di Indonesia Kelembagaan dan Kebijakan serta Tantangan ke Depan,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2017), him. 290
15 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2017), him. 40
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Dewan Pengawas Syariah. Jangan sampai kepercayaan masyarakat runtuh karena
peran Dewan Pengawas Syariah yang kurang optimal'®.
Anggota Dewan Pengawas Syariah diwajibkan memenuhi persyaratan
integritas, kompetensi dan reputasi keuangan. Persyaratan integritas adalah pihak-
pihak yang mempunyai akhlak serta moral yang baik, pihak-pihak yang
mempunyai komitmen untuk patuh terhadap peraturan perundang-undangan yang
berlaku, pihak-pihak yang mempunyai komitmen vyang tinggi terhadap
pengembangan operasional bank yang sehat, yang tidak termasuk dalam daftar
tidak lulus sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.
Persyaratan kompetensi adalah pihak-pihak yang mempunyai wawasan dan
pengalaman di bidang syariah muamalah dan wawasan di bidang perbankan
dan/atau keuangan secara umum. Persyaratan reputasi keuangan adalah pihak-
pihak yang tidak tecatat dalam daftar kredit/pembiayaan macet!”.
Tugas, wewenang dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah
meliputi:'8
1. Memastikan dan mengawasi kesesuaian kegiatan operasional BPR Syariah
terhadap fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah nasional

2. Menyampaikan laporan hasil pengawasan syariah sekurang-kurangnya setiap
6 (enam) bulan kepada Direksi, Komisaris, Dewan Syariah Nasional dan Bank
Indonesia

3. Menilai aspek syariah terhadap pedoman operasional dan produk yang
dikeluarkan oleh BPR Syariah

4. Memberikan opini dari aspek syariah terhadap pelaksanaan operasional BPR
Syariah secara keseluruhan dalam laporan publikasi BPR Syariah. Di dalam
penjelasan pasal tersebut dikemukakan bahwa laporan publikasi yang
dimaksud adalah sebagaimana yang diatur dalam ketentuan yang berlaku

5. Mengkaji produk dan jasa baru yang akan dikeuarkan oleh BPR Syariah untuk
dimintakan fatwa kepada Dewan Syariah Nasional

16 Darsono dkk, Perbankan Syariah di Indonesia Kelembagaan dan Kebijakan serta Tantangan ke Depan, .....,

him. 291

17 Jundiani, Pengaturan Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, (Malang: UIN Malang Press, 2017), him 159
18 pasal 29 ayat (1) Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/25/PBI/2006
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6. Bila perlu dapat meminta dokumen dan penjelasan langsung dari satuan kerja
BPR Syariah serta ikut dalam pembahasan intern termasuk dalam pembahasan
komite pembiayaan

Tata cara pelaporan hasil pengawasan Dewan Pengawas Syariah atas
kegiatan operasional BPR Syariah adalah melalui pengaturan dalam Surat Edaran

Bank Indonesia'®.

Keanggotaan Dewan Pengawas Syariah berjumlah sekurang-kurangnya 1

(satu) orang dan sebanyak-bayaknya 3 (tiga) orang. Anggota Dewan Pengawas

Syariah Bank Pembiayaan rakyat Syariah dapat merangkap jabatan tersebut

sebanyak-banyaknya pada 2 (dua) lembaga perbankan 2 (dua) lembaga keuangan
syariah bukan bank. Anggota Dewan Pengawas Syariah Bank Pembiayaan rakyat

Syariah dapat merangkap jabatan sebagai anggota Dewan Syariah Nasional?°

Anggota dewan pengawas syariah digolongkan sebagai pihak terafiliasi

BPR Syariah. Di dalam penjelasan pasal tersebut dikemukakan bahwa dewan

pengawas syariah menjadi pihak terafiliasi karena memberikan jasa kepada Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah?!.

2.1.3 Zakat
Zakat secara harfiah yaitu bermakna 3_% (pensucian), ¢ (pertumbuhan),

4S_ (berkah). Sedangkan menurut istilah, zakat mempunyai arti kewajiban seorang
muslim untuk mengeluarkan nilai bersih dari kekayaannya yang tidak melebihi satu
nisab, diberikan kepada mustahik dengan beberapa syarat yang telah ditetapkan?2.

Ditinjau dari segi bahasa, kata dasar zakat merupakan kata dasar dari zaka
yang berarti suci, berkah, tumbuh dan terpuji. Adapun dari segi istilah fikih, zakat
berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang
yang berhak menerimanya, disamping berarti mengeluarkan jumlah tertentu itu
sendiri. Menurut etimologi yang dimaksudkan dengan zakat adalah sejumlah harta
tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan Allah swt. untuk
dikeluarkan dan diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Di

dalam Al Qur’an, Allah swt. telah menyebutkan secara jelas berbagai ayat tentang

19 pasal 29 ayat (2) Pengaturan Bank Indonesia Nomor 8/25/PBI/2006

20 pasal 30 ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) Pengaturan Bank Indonesia Nomor 8/25/PBI/2006
21 pasal 30 ayat (4) Pengaturan Bank Indonesia Nomor 8/25/PBI/2006

22 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, ..., him. 427
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zakat dan shalat sejumah 82 ayat. Dari sini dapat disimpulkan bahwasanya zakat
merupakan rukun islam yang paling penting setelah shalat. Zakat dan shalat
dijadikan sebagai perlambang keseluruhan ajaran islam dan juga dijadikan sebagai
satu kesatuan. Pelaksanaan shalat melambangkan hubungan seseorang dengan
Tuhan, sedangkan pelaksanaan zakat melambangkan hubungan antar sesama
manusia®.

Salah satu ayat dalam Al Qur’an yang menjelaskan tentang zakat
diantaranya yaitu QS Al Bayyinah ayat 5:

TS T 55 50l 1 a5 s T8 Sl AT Cpualda G611 50l W) 15l L
Aaall by lld

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan

memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan

supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian

itulah agama yang lurus.”%*

Landasan hukum kewajiban menunaikan zakat disebutkan dalam Al

Qur’an, Sunnah dan [jma Ulama

1. QS Al Bagarah ayat 43:
CraS Ol a1 538505 8 5850 1 5806 5 5 51l 15480 5

“dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-

orang yang rukuk”.%>

2. QS At Taubah ayat 103:

23 Nurul Huda

dan Mohamad heykal, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoretis dan Praktis, (Jakarta:

Prenadamedia Group, 2015), him. 293
24 Semesta Qur’an, Al Qur’an Terjemah per Kata, Asbabun Nuzul dan Tafsir bil Hadits, (Bandung: Semesta Al

Qur’an, 2013)

25 Semesta Qur’an, Al Qur’an Terjemah per Kata, Asbabun Nuzul dan Tafsir bil Hadits, (Bandung: Semesta Al

Qur’an, 2013)

12



5% 24 (8 o a7 agile (Jay ey pe8 365 2 sl Aia 2elal (0 M

“ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.%°

QS Al An’am ayat 141:

< Z‘."ﬁ.‘, J}/: ‘-f.‘l,n/ a‘.‘,/’.‘.", ,.l:. 80 . 9% _ ..\’:. 20 @ ..‘J’;'/ /’:../‘_'Gd ,'“,
Ol 3 AT WAL & 5505 JAAT 5 cad g e i 5 oy haa i sl ol 55
Y 5 5alias a5 A58 150 5 a8l T 8,a8 e 1R Eauiia i 5 uiia (A 3NTS

Gyl Cang ¥ 271 508

“dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang
tidak berjunjung, pohon kurma, tanaman-tanaman yang bermacam-macam
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak
sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin) dan janganlah kamu berlbih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan %"

Hadits Rasulullah yang diriwayatkan Bukhari Muslim dari Abdullah bin Umar

O3y St 08 able 0 om0 58 03 0 e i e ol
O 380 Y)Y O s0e ;e e 30N - U ol adle 81 Tia

26 Semesta Qur’an, Al Qur’an Terjemah per Kata, Asbabun Nuzul dan Tafsir bil Hadits, (Bandung: Semesta Al

Qur’an, 2013)

27 Semesta Qur’an, Al Qur’an Terjemah per Kata, Asbabun Nuzul dan Tafsir bil Hadits, (Bandung: Semesta Al

Qur’an, 2013)
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Abu Abdurrahman Abdullah bin Umar bin Khaththab Radhiyallahu
anhuma berkata : Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Islam dibangun atas lima pekara. (1) Persaksian bahwa
tiada Tuhan selain Allah, dan Muhammad Rasul Allah, (2) mendirikan
shalat, (3) mengeluarkan zakat, (4) melaksanakan ibadah haji, dan (5)
berpuasa Ramadhan”. [HR Bukhari dan Muslim].

Hadits yang diriwayatkan oleh Ath Thabrani dari Sayyidina Ali ra.:
“sesungguhnya Allah mewajibkan (zakat) atas orang-orang kaya dari
umat Islam pada harta mereka dengan batas sesuai kecukupan fugqoro’ di
antara mereka. Orang-orang fakir tidak akan kekurangan pada saat merekaa
lapar atau tidak berbaju kecuali karena ulah orang-orang kaya di antara
mereka. Ingatlah bahwa Allah akan menghisab mereka. Ingatlah bahwa Allah

akan menghisab mereka dengan keras dan mengazab mereka dengan pedih”.
Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim:

aspaizlal ¢ syl A elal alle 4l (4 (B8 3%y o8 Ve 1 63T (0
SR Allle Ul J gy o5 i iy afia jely ML el

“barangsiapa yang diberi Allah harta akan tetapi tidak mengeluarkan
zakatnya, maka harta itu akan dirupakan pada hari kiamat sebagai seekor ular
jantan yang amat berbisa, dengan kedua matanya yang dilindungi warna
hitam kelam dan lalu dikalungkan ke lehernya. Dan ular itu berkata “saya ini

adalah simpananmu, harta kekayaanmu ™.

Hadits dari Ibnu Abbas. Hadits ini dikenal ketika Rasul saw. Mengutus
Mu’adz bin jabbal ke Yaman:
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“Beritahukan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan pemungutan
zakat dari orang-orang yang berada dikalangan mereka untuk diberikan

kepada orang-orang miskin di kalangan mereka juga”.

8. Ijma’ Ulama baik salaf (klasik) maupun khalaf (kontemporer) telah sepakat
akan kewajiban zakat dan bagi yang mengingkarinya berarti telah kafir dari

islam?3.

Dalam UU No. 23 ahun 2011 yang mengatur tentang pengelolaan zakat,
zakat merupakan sebagian harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim
maupun badan usaha yang kemudian diberikan kepada yang berhak menerimanya
sesuai dengan syariat islam?. Di Indonesia pengelolaan zakat diatur berdasarkan
Undang-Undang No. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat yang lalu diikuti
dengan Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 581 Tahun 1999 tentang
pelaksanaan Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 dan Keputusan Direktorat
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan urusan Haji No. D/29 tahun 2000
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat. Dalam Undang-Undang tersebut
ditegaskan bahwa lembaga pengelola zakat yang ada di Indonesia adalah Badan
Amil Zakat yang dikelola oleh negara serta lembaga amil zakat yang dikelola oleh
swasta®’,

Secara umum zakat terbagi dalam dua macam, yakni zakat fitrah yang
kaitannya dengan jiwa manusia dan zakat maal yang kaitannya dengan

harta/kekayaan.

a. Zakat Fitrah
Zakat fitrah ialah sejumlah bahan makanan pokok yang wajib ditunaikan

pada bulan Ramadhan oleh setiap muslim bagi dirinya dan bagi orang yang

28 Nurul Huda dan Mohamad heykal, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoretis dan Praktis, ... him. 296
23 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, ....., him. 428
30 Nurul Huda dan Mohamad heykal, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoretis dan Praktis,... hlm 306
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ditanggungnya yang memiliki kelebihan makanan pokok untuk sehari pada
hari raya Idul Fitri. Syarat wajib mengeluarkan zakat fitrah adalah beragama
Islam, hidup pada saat bulan Ramadhan, dan memliki kelebihan kebutuhan
pokok untuk malam dan hari raya Idul Fitri.

Jumlah zakat fitrah yang harus dibayarkan menurut ukuran sekarang
adalah 2,176 kg. Menurut Permenag RI No. 52 tahun 2014, zakat fitrah dapat
berupa beras (makanan pokok) atau dapat diganti dengan uang yang senilai
dengan beras (makanan pokok) tersebut. Zakat fitrah ditunaikan dalam bentuk
beras atau makanan pokok seberat 2,5 kg atau 3,5 liter per jiwa. Zakat fitrah
dikeluarkan sejak awal Ramadhan dan paling lambat sebelum pelaksanaan
Idul fitri3!.

b. Zakat Mal

Zakat Mal adalah harta yang dimiliki oleh muzaki perseorangan maupun
badan usaha. Syarat kekayaan itu wajib dizakati antara lain milik penuh,
berkembang, cukup nisab, melebihi kebutuhan pokok, terbebas dari hutang,
dan sudah berjalan satu tahun (haul). Menurut Permenag No. 52 tahun 2014,
syarat harta yang dikenakan zakat mal adalah milik penuh, halal, cukup nisab,
dan haul. Syarat haul tidak berlaku untuk zakat pertanian, perkebunan, dan
kehutanan, perikanan, pendapatan dan jasa dan zakat rikaz.

Harta yang dikenakan zakat harta antara lain emas, perak, dan logam
mulia lainnya; uang dan surat berharga lainnya; perniagaan; pertanian,
perkebunan dan kehutanan; peternakan dan perikanan; pertambangan;
perindustrian; pendapatan dan jasa; dan rikaz. Syarat dan tata cara perhitungan

zakat mal dilaksanakan sesuai dengan syariat Islam32.

2.1.3.1 Zakat Perusahaan
Yang dimaksud dengan perusahaan di sini adalah sebuah usaha yang
terorganisir sebagai sebuah kesatuan resmi yang terpisah dengan
kepemilikan dibuktikan dengan kepemilikan saham (corporate). Para

ulama kontemporer mengklasifikasikan zakat perusahaan kepada kategori

31 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, ....., him. 433
32 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, ....., him. 433-434
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zakat komoditas perdagangan, apabila dilihat dari aspek legal ekonomi

(entitas) aktivitas sebuah perusahaan pada umumnya berporos pada

kegiatan trading atau perdagangan. Dengan demikian setiap perusahaan

di bidang barang (hasil industri/pabrikasi) maupun jasa dapat menjadi

wajib zakat.

Sebagaimana yang disampaikan di atas, nisab dan persentase zakat

perusahaan dianalogikan dengan aset wajib zakat kategori komoditas

perdagangan, yakni setara dengan nisab emas dan perak yaitu 85 gram

emas sedangkan persentase volumenya adalah 2,5% dari asset wajib zakat

yang dimiliki perusahaan selama masa haul*.

Adapun manfaat zakat adalah*:

1.

Sebagai cara untuk menghindari kesenjangan sosial yang mungkin
dapat terjadi antara kaum kaya dan miskin.

Sebagai sarana memberihkan harta dan juga keserakahan yang dapat
terjadi serta dilakukan oleh orang yang jahat

Untuk mengembangkan potensi umat islam serta menunjukkan bahwa
umat Islam merupakan ummatan wahidan (umat yang satu), musawah
(persamaan derajat), ukhuwah Islamiyah (persaudaraan islam), dan
tafakul ijtima’ (tanggung jawab bersama)

Menjadi dukungan moral bagi muallaf

Sebagai sarana pemberantas penyakit iri hati bagi mereka yang tidak
punya

Zakat menjadi salah satu unsur penting dalam “social ditribution”
yang menegaskan bahwa Islam merupakan agama yang peduli dengan
kehidupan umatnya sehari-hari. Selain itu juga menegaskan tanggung
jawab individu terhadap masyarakatnya

Sebagai sarana pensucian diri dari perbuatan dosa

Sebagai sarana dimensi sosial dan ekonomi yang penting dalam Islam

sebagai ibadah.

Orang-orang Yyang berhak menerima zakat atau disebut mustahik

dikelompokkan menjadi 8 golongan, yaitu:

33 M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat, (Jakarta: Kencana, 2006), him. 118
34 Nurul Huda dan Mohamad heykal, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoretis dan Praktis,... hm. 298
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2.14

1. Fakir, yaitu orang yang tidak mempunyai harta dan tidak mempu mencukupi
kebutuhan hidupnya sehari-hari

2. Miskin, yaitu orang yang masih mempunyai harta akan tetapi dalam keadaan

yang berkekurangan

Amil, yaitu orang yang bertugas mengumpulkan dan membagikan zakat

Gharim, yaitu orang yang berhutang karena kepentingan yang bukan maksiat

Muallaf, yaitu orang yang baru masuk Islam

o g ~ w

Rigab, yaitu elompok budak atau orang yang hidupnya dikuasai oleh

majikannya

7. lbnu sabil, yaitu orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan untuk
maksiat yang mengalami kesusahan

8. Fisabilillah, yaitu orang yang berjuang di jalan Allah.

Salah satu sistem paling penting dalam menyikapi harta agar tujuan syariah
dapat tercapai dalam menggerakkan ekonomi adalah sistem kewajiban zakat
(obligatory zakat system). Ketentuan atau instrumen yang ditetapkan Allah swt.
pada semua aspek kehidupan manusia pada umumnya memiliki dua fungsi utama
yang memberikan manfaat bagi individu (nafs) dan kolektif (jama 7). Demikian
pula halnya dengan sistem zakat dalam ekonomi Islam yang berfungsi sebagia alat
ibadah bagi orang yang membayar zakat (muzakki), yang memberikan kemanfaatan
individu (QS. At Taubah [9]: 103 dan QS. Ar Ruum [30]: 39), dan berfungsi
sebagai penggerak ekonomi bagi orang-orang di lingkungan yang menjalankan

sistem zakat ini’>.

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

Istilah hukum yang membahas tentang perbankan dan bank telah diatur
dalam Undang-undang No.10 Tahun 1998 tentang Perubahan Undang-Undang No.
7 tahun 1992 tentang Perbankan. Pengertian perbankan adalah segala sesuatu yang
berkaitan tentang Bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan
proses dalam pelaksanaan kegiatan usahanya. Sedangkan pengertian Bank adalah

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan

35 Darsono dkk, Perbankan Syariah di Indonesia Kelembagaan dan Kebijakan serta Tantangan ke Depan, .....,

him. 42-43
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menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat>®.

Bank sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat digolongkan dalam jenis
sebagi berikut:*’

a. Bank Umum
b. Bank Perkreditan Rakyat

Istilah hukum tentang Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat telah
dituangkan dalam Undang-undang No.10 tahun 1998. Pengertian Bank Umum
yaitu Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan/atau
berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu
lintas pembayaran. Pengertian Bank perkreditan adalah bank yang melaksanakan
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran?®,

Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan
Prinsip Syariah. Kegiatan usaha bank syariah adalah menyediakan pembiayaan
dan/atau melakukan kegiatan lain berdasarkan prinsip Syariah, sesuai dengan
ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia®.

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah bank syariah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bentuk hukum
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah perseroan terbatas. Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah hanya boleh dimiliki oleh WNI dan atau badan hukum Indonesia,
pemerintah daerah, atau kemitraan antara WNI atau badan hukum Indonesia
dengan pemerintah daerah*.

Berdasarkan UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah,
Kelembagaan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) semakin diperkuat
dengan lendasan hukum. Yang cukup menarik adalah sejak undang-undang ini

36 pasal 1 angka 1 dan angka 2 Undang-Undang Perbankan

37 pasal 5 ayat (1) Undang-Undang Perbankan

38 pasal 1 angka 4 dan angka 5 Undang-Undang Perbankan

39 pasal 6 huruf m Undang-Undang Perbankan

40 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, ....., him. 59
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diberlakukan istilah “perkreditan” dalam BPRS (Bank Perkreditan Rakyat Syariah)

diganti dengan “pembiayaan™?!.

Peristilahan perkreditan dalam Bank Perkreditan Rakyat syariah tidak
digunakan setelah diberlakukannya Undang-Undang Perbankan Syariah. Di dalam
penjelasan undang-undang tersebut dijelaskan tentang jenis bank syariah, yakni
terdiri atas bank umum Syariah dan Bank Pembiayaan rakyat Syariah.*?

Untuk mendirikan bank syariah, baik Bank Umum Syariah maupun BPRS
harus mendapat persetujuan prinsip dan izin usaha yang diajukan oleh pendiri bank
kepada Bank Indonesia yang akan diproses oleh Dewan Gubernur Bl UP Biro
Perbankan Syariah. Agar izin usaha bank syariah diperoleh terlebih dahulu harus
dipenuhi persyaratan sekurang-kurangnya tentang: susunan organisasi dan
kepengurusan; permodalan; kepemilikan; keahlian di bidang perbankan syariah;
dan kelayakan usaha sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank Indonesia®’.

Kegiatan institusi BPRS meliputi:

1. Menghimpun dana dari msyarakat dalam bentuk; simpanan berupa tabungan
atau yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad wadiah atau akad lain
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah, dan investasi berupa deposito
atau tabungan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan
akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah

2. Menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk: pembiayaan bagi hasil
berdasarkan akad mudharabah atau musyarakah; pembiayaan berdasarkan
akad murabahah, salam, atau istishna; pembiayaan berdasarkan akad gardh;
pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak kepada nasabah
berdasarkan akad ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiyyah bi
tamlik; dan pengambilan utang berdasarkan akad hawalah

3. Menempatkan dana pada bank syariah lain dalam bentuk titipan berdasarkan
akad wadiah atau investasi berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang

tidak bertentangan dengan prinsip syariah

41 parsono dkk, Pebankan Syariah di Indonesia Kelembagaan dan Kebijakan serta tantangan ke depan, .....,

hlm. 99

42 pasal 18 undang-undang perbankan
43 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, ....., him. 64
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4. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk

2.2 Hipotesis

kepentingan nasabah melalui rekening bank pembiayaan rakyat syariah yang
ada di Bank Umum Syariah, Bank Umum Konvensional dan UUS
Menyediakan produk atau melakukan kegiatan usaha bank syariah lainnya

yang sesuai dengan prinsip syariah berdasarkan persetujuan Bank Indonesia**.

Kegiatan usaha yang dilarang dilakukan kan oleh bank pembiayaan

rakyat Syariah dimuat dalam undang-undang perbankan syariah yang dapat
dijelaskan sebagai berikut:*®

1. Kegiatan usaha yang dijalankan bertentangan dengan prinsip syariah. Di

dalam penjelasan pasal tersebut disebutkan bahwa usaha yang
bertentangan dengan prinsip syariah antara lain usaha yang dianggap riba,
maisir, ghoror, haram dan zalim.

Kegiatan usaha dalam menerima simpanan berupa giro dan ikut serta
dalam lalu lintas pembayaran

Kegiatan usaha dalam valuta asing kecuali penukaran uang asing dengan
izin Bank Indonesia

Kegiatan usaha yang dijalankan adalah perasuransian, kecuali sebagai
agen pemasaran produk Asuransi Syariah. Penjelasan pasal tersebut
menyebutkan bahwa Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dapat
memasarkan produk Asuransi melalui kerjasama dengan perusahaan
asuransi syariah. Semua tindakan Bank yang berkaitan dengan transaksi
asuransi syariah yang dipasarkan melalui kerjasama dimaksud menjadi
tanggung jawab perusahaan asuransi syariah.

Kegiatan usaha penyertaan modal, kecuali pada lembaga yang dibentuk
untuk menanggulangi kesulitan likuiditas Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah

Usaha-usaha lain yang dijalankan diluar kegiatan usaha sebagaimana

dimaksud dalam pasal 21 undang-undang perbankan syariah.

4 Darsono dkk, Perbankan Syariah di Indonesia Kelembagaan dan Kebijakan serta tantangan ke Depan, .....,

him. 99-100

4 pasal 25 huruf a-1 Undang-Undang Perbankan
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang diajukan.
Hipotesis merupakan pernyataan sementara berupa dugaan mengenai apa saja yang sedang
kita amati dalam usaha untuk memahaminya. Hipotesis merupakan kebenaran sementara
yang masih harus diuji. Oleh karena itu, hipotesis berfungsi sebagai cara untuk menguji
kebenaran?®.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh rasio
profitabilitas dan eksistensi DPS terhadap pengeluaran zakat pada BPRS di Jawa Timur.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H1 : Rasio profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap pengeluaran zakat BPRS di

Jawa Timur

H2 : Eksistensi DPS memiliki pegaruh positif terhadap pengeluaran zakat BPRS di Jawa

Timur

46 suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif Teori dan Aplikasi pada Penelitian Bidang Manajemen dan
Ekonomi Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), him. 98
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

3.1.1 Jenis Data

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang analisis datanya berupa
numerik/angka*’. Penelitian kuantitatif menggunakan metode penelitian yang
berdasarkan pada filsafat positivisme, biasanya penelitian jenis ini dipakai untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan datanya menggunakan
instrumen penelitian, analisis datanya bersifat kuantitatif/statistik, yang bertujuan

untuk hipotesis yang telah ditentukan®®.

3.1.2 Sumber Data

Sumber data merupakan dari mana peneliti memperoleh data tersebut. Dalam
penelitian ini, peneliti mengumpulkan data sekunder yaitu dengan melihat laporan
publikasi triwulanan BPRS di Jawa Timur yang di akses pada laman resmi OJK
(ojk.go.id).

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah
dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi.
Data semacam ini sudah dikumpulkan pihak lain untuk tujuan tertentu yang bukan

demi keperluan riset yang sedang dilakukan peneliti saat ini secara spesifik*.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

47 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif Teori dan Aplikasi pada Penelitian Bidang Manajemen dan
Ekonomi Islam, ..., him. 109

8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta,
2013), him.11

4 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him.

102
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya®.

Dalam penelitian ini populasinya yaitu selurun BPRS yang jumlahnya 33
tersebar di berbagai Kabupaten/Kota di Jawa Timur. Dari sejumlah populasi tersebut

kemudian dipilih beberapa BPRS untuk dijadikan sampel.

3.2.2 Sampel

Sampel adalah beberapa dari populasi yang akan diambil untuk diteliti yang
kemudian hasil penelitiannya digunakan sebagai representasi dari populasi secara
keseluruhan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sampel adalah bagian dari
populasi yang diambil dengan cara atau metode tertentu guna diteliti dan
digeneralisasi terhadap populasi®'.

Teknik penarikan sampel terbagi dalam dua jenis, yaitu teknik probability dan
teknik non-probability. Teknik penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik non-probability sampling. Teknik non probability sampling dalam penelitian
ini dilakukan dengan purposive sampling, yaitu pemilihan atau penarikan sampel
berdasarkan penilaian terhadap karakteristik anggota sampel yang disesuaikan
dengan tujuan penelitian®2.

Karena penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, maka
penarikan sampel harus berdasarkan kualitas dan karakteristik yang ditetapkan.
Sampel dalam penelitian ini adalah BPRS di Jawa Timur yang mencantumkan
pengeluaran zakat pada laporan laba ruginya di dalam laporan publikasi triwulanan
akhir (desember) selama periode pelaporan 2014-2018 yaitu sebanyak 7 BPRS.

Karakteristik dalam menentukan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Karakteristik Penentuan Sampel

No. Karakteristik

>0 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods)..... him 119

51 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif Teori dan Aplikasi pada Penelitian Bidang Manajemen dan
Ekonomi Islam, ....., him. 192

2 Suharyadi dan Purwanto, Statistika untuk Ekonomi dan Keuangan Modern, (Jakarta: Salemba empat, 2004),
him. 332
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1. | Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Timur yang mempublikasikan
laporan publikasi triwulanan akhirnya (desember) di OJK selama periode
pelaporan 2014-2018

2. | Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Timur yang mengalami
untung/laba dalam laporan publikasi triwulanan akhir (desember) selama

periode penelitian

3. | Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Timur yang mencantumkan

pengeluaran zakatnya pada laporan Laba Rugi dalam laporan publikasi

triwulanan akhir (desember) selama periode penelitian

Tabel 3.2

Daftar Sampel Penelitian

No. Nama Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bhaktimakmur Indah

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Annisa Mukti

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Lantabur Tebu Ireng

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Artha Pamenang

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Al Mabrur Babadan

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Madinah

N o g B oW N

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Kota Mojokerto

3.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu salah satu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan
masalah penelitian terkait. Dokumen yang dimaksud dapat berupa dokumen pemerintah,
hasil penelitian, foto atau gambar, buku harian, laporan keuangan, Undang-undang, hasil
karya seseorang atau lain sebagainya.>>.

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa data-data tertulis

yang di dalamnya terdapat keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang kejadian

>3 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2016), him. 87
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yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian. Proses dalam metode
dokumentasi bermula dari mengumpulkan dokumen, memilah dan memilih dokumen yang
sesuai dengan masalah penelitian, mencatat dan menjelaskankan, menjabarkan dan
mengkait-kaitkan dengan fenomena lain®*,

Dalam penelitian ini, dokumen yang digunakan yaitu laporan publikasi triwulanan

BPRS di Jawa Timur yang diakses pada laman resmi OJK (ojk.go.id).

3.4 Variabel Penelitian dan Pengukuran

Variabel adalah sesuatu yang dijadikan objek penelitian atau yang diteliti. Dalam
konteks ini, suatu variabel merupakan simbol yang diberi angka atau nilai®. Variabel
merupakan pusat perhatian di dalam penelitian kuantitatif. Secara singkat, variabel dapat
didefinisikan sebagai konsep yang memiliki variasi atau memiliki lebih dari satu nilai>®.

Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel variabel independen dan variabel
dependen. Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang memengaruhi
variabel lain atau menghasilkan akibat pada variabel yang lain. Sedangkan variabel
dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang diakibatkan atau dipengaruhi oleh
variabel bebas. Adanya variabel ini dalam penelitian kuantitatif menjadi variabel yang
dijelaskan dalam fokus atau topik penelitian®’,

Dalam penelitian ini, variabel independen disimbolkan dengan X dan variabel
dependen disimbolkan dengan Y. Variabel (X) dalam penelitian ini adalah rasio
profitabilitas yang diukur dengan ROA (Return on asset) yang disimbolkan dengan (X1),
kemudian eksistensi DPS yang disimbolkan dengan (X2). Sedangkan variabel (Y) dalam
penelitian ini yaitu zakat.

3.5 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu proses mengolah, menyajikan,
menginterpretasi, serta menganalisis data yang didapat dari lapangan yang bertujuan agar
data yang disajikan memiliki makna, sehingga pembaca dapat mengetahui hasil penelitian

kita>®. Analisis data dilakukan agar dapat menjawab rumusan masalah dan hipotesis yang

> Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, ....., him. 152-153

> Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, ....., him. 68

6 Na nang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, ....., him 59

>7 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, ....., him 61

8 Na nang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, ....., him 159-160
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sudah diajukan. Selanjutnya hasil analisis diinterpretasikan dan kemudian ditarik

kesimpulannya®.

Dengan menggunakan program SPSS, tahapan analisis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

3.5.1 Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif akan menyajikan data melalui tabel, grafik yang

umumnya menggunakan histogram, kemudian dilanjutkan dengan perhitungan nilai

sentral untuk melihat sebaran data dengan menghitung modus, median, mean

(pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, presentil, perhitungan penyebaran

data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan presentase.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
3.5.2.1 Uji Normalitas

3.5.2.2

Tujuan dari uji normalitas yaitu untuk menguji apakah dalam model
regresi data yang akan diteliti berdistribusi normal atau tidak®. Pada
penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan grafik histogram dan grafik

normal plot.

Uji Multikolinieritas

Tujuan dari uji multikolinieritas adalah agar diketahui apakah model
regresi dalam penelitian terdapat korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi korelasi di
antara variabel independen.®'.

Regresi yang baik adalah suatu regresi yang tidak memiliki
multikolinearitas di dalamnya sehingga tidak ada gangguan yang

diharapkan akan terjadi pada regresi tersebut.

3.5.2.3 Uji Autokorelasi

> Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif Teori dan Aplikasi pada Penelitian Bidang Manajemen dan

Ekonomi Islam,

him. 210,

%0 |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan IBM SPSS 21 Update PLS Regresi (Semarang: Badan
Penerbit Undip, 2013), him. 160
®1 |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan IBM SPSS 21 Update PLS Regresi, ..., hlm. 105
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Uji Autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam model
regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode
t-1 (sebelumnya). Apabila terjadi korelasi, maka hal itu disebut ada
problem autokorelasi. Adanya autokorelasi disebabkan oleh observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain.®.

Model regresi yang dikatakan baik adalah model regresi yang tidak
terjadi dari autokorelasi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi
pada model regresi linear yaitu dengan uji Durbin-Watson (DW test).

Panduan mengenai angka D-W (Durbin Watson) untuk mendeteksi
autokorelasi secara umum diambil patokan adalah:

1) Jika nilai DW lebih besar daripada batas atas (upper bound, U), maka
koefisien autokorelasi sama dengan nol. Artinya, tidak ada autokorelasi
positif pada model regresi.

2) Jila nilai DW lebih kecil daripada batas bawah (lower band, L), maka
koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol. Artinya terdapat
autokorelasi positif pada model regresi.

3) Jikanilai DW lebih besar dari batas bawah (lower band) dan lebih kecil
dari batas atas (upper band) atau nilai DW berada di antara batas atas

dan batas bawah, maka tidak dapat disimpulkan.

3.5.2.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakan terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain pada model regresi. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka hal itu disebut dengan
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi
heteroskedastisitas atau disebut homoskedastisitas.

Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan dengan dua
pengujian, yaitu dengan menganalisis grafik scatterplot dan uji rank

spearman. Deteksi ada tidaknya Heteroskedastisitas dengan menganalisis

®2 |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan IBM SPSS 21 Update PLS Regresi, ..., him. 110
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grafik scatterplot yaitu dengan melihat apakah dalam grafik tersebut titik-
titik membentuk pola tertentu atau tidak.
Dasar analisis®’:

- Apabila terdapat pola tertentu seperti titik-titiknya terlihat
menyerupai pola tertentu yang teratur maka model regresi
tersebut terindikasi telah terjadi heteroskedastisitas.

- Apabila titik-titik menyebar dan tidak menyerupai pola tertentu,
maka model regresi dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.5.3 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah teknik analisis regresi yang dapat
digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu
variabel dependen. Analisis regresi linear berganda dilakukan ketika variabel
independennya berjumlah dua atau lebih.
Pada model regresi ini, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
Y=0a+p.X1+p2.X2+e
Di mana:
Variabel dependen : Zakat
Variabel independen : Rasio Profitabilitas yang diukur dengan ROA dan
Eksistensi DPS
Y  =Zakat
X1 =Return on Assets (ROA)
X2 = Esistensi DPS

a = Konstanta
B = Koefisien korelasi
e = Tingkat Error

3.5.4 Uji Hipotesis
3.5.4.1 Uji Signifikansi (Uji F)
Uji statistik F (analisis varian) adalah uji yang dilakukan untuk uji

signifikansi koefisien regresi secara serentak. Uji F dilakukan untuk

53 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan IBM SPSS 21 Update PLS Regresi, ... him. 139
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3.54.2

3.54.3

mengetahui apakah dalam model regresi variabel independen yang
dimasukkan berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap

variabel dependen atau tidak.

Uji Signifikansi T

Uji signifikansi dari masing-masing koefisien regresi melalui uji
statistik t (t-test). Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi satu variabel secara individu mempunyai pengaruh terhadap
variabel dependen. Asumsi dasar yang diperlukan dalam hal ini adalah
tingkat signifikansi (o) sebesar 5%. Jika pada hasil analisis didapatkan nilai
p value kurang dari 0,05 (tingkat signifikansi o = 5%), maka hipotesis
berhasil dibuktikan dan sebaliknya.

Koefisien Determinasi (R Square)

Uji koefisien Adjusted R Square digunakan untuk mengukur besar
pengaruh variabel independen terhadap variabel variabel dependen baik
secara keseluruhan ataupun secara parsial. Jika nilai Adjusted R Square
yang diperoleh semakin mendekati 1, maka dapat dikatakan bahwa
variabel-variabel independen dianggap cukup untuk menjelaskan memiliki
pengaruh yang cukup kuat terhadap variabel dependen. Demikian pula
sebaliknya, jika nila Adjusted R Square yang diperoleh semakin menjauh
dari 1, makan dapat dikatakan bahwa variabel-variabel independen
dianggap belum cukup menjelaskan memiliki pengaruh kuat terhadap
variabel dependen.

Koefisien determinasi menjelaskan seberapa besar kemampuan
variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara O dan 1. Nilai 0.75, 0.50 dan 0.25
menunjukan bahwa model kuat, sedang, dan lemah. Nilai R-Squares yg
kecil menunjukkan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependennya amat terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati 1
menunjukkan bahwa variabel independen menjelaskan hampir semua

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
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BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Peraturan hukum yang mengatur tentang Perbankan sendiri sudah tercatat dalam
Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan. Yang dimaksud Perbankan adalah
segala sesuatu yang berhubungan dengan Bank, meliputi kelembagaan, kegiatan usaha,
serta cara dan prosesnya dalam pelaksanaan kegiatan usahanya. Adapun yang dimaksud
dengan Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat berupa
simpanan kemudian menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau
bentuk lain dan bertujuan untuk meeningkatkan taraf hidup masyarakat®.

Perkembangan Bank Syariah di Indonesia sangat pesat. Untuk Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah sendiri saat ini telah tercatat dalam Statistik Perbankan Syariah sebanyak
164 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang ada di Indonesia. Di Jawa Timur terdapat
sejumlah 33 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dan tersebar di berbagai kabupaten di Jawa

Timur. Agar lebih jelas data tersebut akan disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini:

Tabel 4.1
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Timur

No. | Nama BPRS Kota/Kabupaten
1. | BPRS Amanah Sejahtera Kab. Gresik

2. | BPRS Mandiri Mitra Sukses Kab. Gresik

3. | BPRS Bhakti Makmur Indah Kab. Sidoarjo
4. | BPRS Annisa Mukti Kab. Sidoarjo

5. | BPRS Unawi Barokah Kab. Sidoarjo
6. | BPRS Lantabur Tebuireng Kab. Sidoarjo

7. | BPRS Bhakti Arta Sejahtera Sampang Kab. Sampang
8. | BPRS Sarana Prima Mandiri Kab. Pamekasan
9. | BPRS Bhakti Sumekar Kab. Sumenep

64 Jundiani, Pengaturan Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, (Malang: UIN Malang Press, 2017), him. 107
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10. | BPRS Asri Madani Nusantara Kab. Jember
11. | BPRS Bhakti Haji Kab. Malang
12. | BPRS Daya artha mentari Kab. Pasuruan
13. | BPRS Ummu Kab. Pasuruan
14. | BPRS Jabal Tsur Kab. Pasuruan
15. | BPRS Bumi Rinjani Probolinggo Kab. Probolinggo
16. | BPRS Bumi Rinjani Kepanjen Kab. Probolinggo
17. | BPRS Artha Pamenang Kab. Kediri

18. | BPRS Rahma Syariah Kab. Kediri

19. | BPRS Kabupaten Ngawi Kab. Ngawi

20. | BPRS Magetan Kab. Magetan
21. | BPRS Al Mabrur Babadan Kab. Ponorogo
22. | BPRS Mitra Mentari Sejahtera Kab. Ponorogo
23. | BPRS Madinah Kab. Lamongan
24. | BPRS Situbondo Kab. Situbondo
25. | BPRS Bumi Rinjani Batu Kota Batu

26. | BPRS Bumi Rinjani Kota Batu

27. | BPRS Karya Mugi Sentosa Kota Surabaya
28. | BPRS Jabal Nur Tebuireng Kota Surabaya
29. | BPRS Kota Mojokerto Kota Mojokerto
30. | BPRS Bumi Rinjani Malang Kota Malang
31. | BPRS Mita Harmoni Kota Malang Kota Malang
32. | BPRS Al Hidayah Kota Pasuruan
33. | BPRS Tanmiya Artha Kota Kediri

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Juli 2019

Dari sejumlah 33 BPRS di atas yang memenuhi karakteristik sampel adalah
sejumlah 7 BPRS, yaitu

Tabel 4.2
Sampel Penelitian

No. | Nama BPRS Kota/Kabupaten

1. | BPRS Bhati Makmur Indah Kab. Sidoarjo
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2. | BPRS Annisa Mukti Kab. Sidoarjo
3. | BPRS Lantabur Tebuireng Kab. Sidoarjo
4. | BPRS Artha Pamenang Kab. Kediri
5. | BPRS Al Mabrur Babadan Kab. Ponorogo
6. | BPRS Madinah Kab. Lamongan
7. | BPRS Kota Mojokerto Kota Mojokerto

Dari sejumlah 7 BPRS tersebut diperoleh data pengeluaran zakat yang disajikan

sebagai berikut:
Tabel 4.3
Tabel Pengeluaran Zakat

Nama BPRS 2014 2015 2016 2017 2018
BPRS Bhaktimakmur Indah 137.932 194.734 121.251 127.351 101.400
BPRS Annisa Mukti 8.090 10.072 8.706 3.564 4.558
BPRS Lantabur Tebu Ireng 50.138 68.626 81.131 131.435 186.453
BPRS Artha Pamenang 46.854 25.408 24.169 29.096 32.439
BPRS Al Mabrur Babadan 14.793 26.160 26.586 24.862 19.212
BPRS Madinah 9.631 11.225 13.189 14.394 16.783
BPRS Kota Mojokerto 22.546 3.528 10.100 13.097 42.056

Sumber: data sekunder laporan publikasi triwulanan

Dalam penelitian ini, Rasio Profitabilitas diproksikan dengan ROA (return on
Asset). Cara mendapatkan angka return on asset ini yaitu dengan menghitung jumlah
bersih dibagi dengan total asset. Adapun data rasio profitabilitas disajikan dalam tabel

dibawah ini:
Tabel 4.4
Tabel Rasio Profitabilitas
Nama BPRS 2014 2015 2016 2017 2018
BPRS Bhaktimakmur Indah 0,0303 0,0408 0,0270 0,0252 0,0205
BPRS Annisa Mukti 0,0540 0,0576 0,0471 0,0268 0,0379
BPRS Lantabur Tebu Ireng 0,0315 0,0340 0,0344 0,0436 0,0427
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BPRS Artha Pamenang 0,0553 0,0317 0,0408 0,0392 0,0381

BPRS Al Mabrur Babadan 0,0234 0,0397 0,0328 0,0298 0,0193
BPRS Madinah 0,0456 0,0448 0,0248 0,0293 0,0279
BPRS Kota Mojokerto 0,0245 0,0106 0,0124 0,0142 0,0185

Sumber: data sekunder laporan publikasi triwulanan

Ukuran DPS dalam penelitian ini diproksikan dengan jumlah DPS yang terdapat

pada masing-masing BPRS yang kemudian disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4.5

Table Ukuran DPS

Nama BPRS 2014 2015 2016 2017 2018
BPRS Bhaktimakmur Indah 3 2
BPRS Annisa Mukti 2 1
BPRS Lantabur Tebu Ireng 2 2
BPRS Artha Pamenang 2 2
2 2
2 2
2 2

BPRS Al Mabrur Babadan
BPRS Madinah
BPRS Kota Mojokerto

N[ N N N N DN
N[ N N N N N W
N[ N N N N N W

4.2 Analisis Data
4.2.1 Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif akan memberikan gambaran atau deskripsi tentang suatu
data melalui table. Pada umumnya statistik deskriptif menampilkan nilai rata-rata
(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan

skewness (kemencengan distribusi)®”.

Tabel 4.6
Tabel Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
ROA 35 ,047 ,011 ,058 ,03311 ,002007 ,011871

55 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan IBM SPSS 21 Update PLS Regresi, ... him. 19
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Eksistensi DPS 35 2 1 3 2,03 ,065 ,382

Zakat 35 191206 3528 194734 47473,40 9017,051 53345,592
Valid N (listwise) 35

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS 2020

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah sampel (N) yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 35 sampel. Return On Asset
memiliki nilai minimum sebesar 0.011 dan nilai maksimum 0.058, sehingga dapat
diartikan bahwa dalam kurun waktu 2014-2018 nilai Return On Asset cenderung
meningkat. Rata-rata (mean) Return On Asset adalah sebesar 0.03311 dengan nilai
standar deviasi 0.011871

Eksistensi DPS memiliki nilai minimum sebesar 1 dan nilai maksimum 3,
sehingga dalam kurun waktu 2014-2018 nilai Eksistensi DPS cenderung
meningkat. Rata-rata (mean) Eksistensi DPS adalah sebesar 2.03 dengan nilai
standar deviasi 0.382

Pengeluaran zakat memiliki nilai minimum sebesar 3528 dan maksimum
194734, sehingga dalam kurun waktu 2014-2018 Pengeluaran zakat cenderung
meningkat. Rata-rata (mean) Pengeluaran zakat adalah sebesar 47473.40 dengan
nilai standar deviasi 53345.592.

4.2.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji data yang berdistribusi
normal. Pada dasarnya uji normalitas dapat dideteksi dengan melihat grafik
histogram dan melihat persebaran titik pada garis diagonal dari grafik
normal plot. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan
menganalisis grafik histogram dan grafik normal plot. Hasil uji normalitas

dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

Gambar 4.7
Grafik Uji Normalitas
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Histogram
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Gambar 4.8
Grafik Normal Plot
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Pada grafik-grafik di atas dapat dilihat bahwa dalam grafik histogram
menunjukkan pola distribusi yang normal. Sedangkan dalam grafik normal
plot nampak bahwa titik-titik menyebar mengikuti garis diagonal serta titik
sebarannya tidak terlalu jauh. Maka dari itu kedua grafik di atas dapat
dikatakan tidak menyalahi asumsi normalitas.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas, yaitu®®:

- Apabila titik-titik tersebar di sekitar garis diagonal dan persebarannya
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya
menggambarkan distribusi normal, maka model regresi sesuai dengan
asumsi normalitas.

- Apabila persebaran titik-titik menjauhi garis diagonal dan/atau tidak
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya tidak
menggambarkan distribusi normal, maka model regresi menyalahi

asumsi normalitas.

4.2.2.2 Uji Multikolinieritas

Tujuan dari uji multikolinieritas adalah agar diketahui apakah model
regresi dalam penelitian terdapat korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi korelasi di
antara variabel independen. Jika terjadi korelasi antara variabel independen,
maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal yaitu
variabel independen yang mempunyai nilai korelasi antar variabelnya sama
dengan nol (0)%’. Model regresi yang baik adalah regresi yang di dalamnya
tidak terdapat multikolinieritas sehingga diharapkan tidak akan terjadi
gangguan pada model regresi tersebut. Variabel yang menjadi penyebab
adanya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance yang lebih besar
dari 0,1 atau nilai VIF yang lebih kecil dari pada nilai 10.

Tabel 4.9
Tabel Uji Multikolinieritas

Coefficients?

56 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan IBM SPSS 21 Update PLS Regresi, ... him. 163
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
- (Constant) -646,948 231,989 -2,789 ,009
ROA 1071,956 516,006 ,333 2,077 ,046 ,855 1,170
Eksistensi
DPS 454,766 126,915 ,575 3,583 ,001 ,855 1,170

a. Dependent Variable: Zakat

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS 2020

4223

Berdasarkan tabel output hasil uji Multikolinieritas di atas diketahui
nilai Tolerance untuk variabel ROA dan Eksistensi DPS adalah 0.855 dan
0.855 artinya lebih besar dari 0.10. Sementara, nilai VIF untuk variabel
ROA dan Eksistensi DPS adalah 1.170 dan 1.170 artinya lebih kecil dari
10.00. Maka mengacu pada dasar pengambilan keputusan dalam uiji
multikolinieritas bahwa tidak terjadi gejala

dapat disimpulkan

multikolinieritas dalam model regresi.

Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam model
regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode
t-1 (sebelumnya). Adanya autokorelasi disebabkan oleh observasi yang

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain.

Table 4.10
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,5442 ,296 ,252 94,28194 ,982

a. Predictors: (Constant), Eksistensi DPS, ROA

b. Dependent Variable: Zakat
Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS 2020
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Dasar pengambilan keputusan apakah dalam model regresi terjadi
autokorelasi atau tidak adalah :

4) Jika nilai DW lebih besar daripada batas atas (upper bound, U), maka
koefisien autokorelasi sama dengan nol. Artinya, tidak ada autokorelasi
positif pada model regresi.

5) Jila nilai DW lebih kecil daripada batas bawah (lower band, L), maka
koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol. Artinya terdapat
autokorelasi positif pada model regresi.

6) Jika nilai DW lebih besar dari batas bawah (lower band) dan lebih kecil
dari batas atas (upper band) atau nilai DW berada di antara batas atas
dan batas bawah, maka tidak dapat disimpulkan.

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel di atas Nilai Durbin-

Watson adalah 0.982. Nilai DL = 1.343 nilai dan nilai DU = 1.584. karena

nilai DW dibawah nilai DL dan DU. maka dapat disimpulkan terjadi

autokorelasi positif pada model regresi.

4.2.2.4  Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak
terjadi heteroskedastisitas atau disebut homoskedastisitas.
Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan dua pengujian
yaitu scatterplot dan uji Rank Spearman. Adapun hasil uji dengan

scatterplot adalah sebagai berikut:

Gambar 4.11
Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
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Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS 2020

Dasar analisis uji heteroskedastisitas®®:

- Apabila terdapat pola tertentu seperti titik-titiknya terlihat
menyerupai pola tertentu yang teratur maka model regresi
tersebut terindikasi telah terjadi heteroskedastisitas.

- Apabila titik-titik menyebar dan tidak menyerupai pola tertentu,
maka model regresi dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Berdasarkan grafik hasil output SPSS di atas dapat dilihat bahwa titik-

titik tersebar di atas dan di bawah angka 0, dan juga tidak membentuk pola
tertentu, maka data dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini juga menggunakan uji

Rank Spearman. Berikut tabel hasil uji Rank Spearman:

Tabel 4.12
Tabel Uji Rank Spearman

Correlations

Eksistensi | Unstandardized

ROA DPS Residual
Spearman’ ROA Correlation Coefficient 1,000 -,407" -,075
s rho Sig. (2-tailed) . ,015 ,670
N 35 35 35

58 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan IBM SPSS 21 Update PLS Regresi, ... him. 139
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Eksistensj DPS Correlation Coefficient -,407" 1,000 ,049
Sig. (2-tailed) ,015 . 779
N 35 35 35
Unstandardized Residual Correlation Coefficient -,075 ,049 1,000
Sig. (2-tailed) ,670 779
N 35 35 35

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS 2020

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi two-tailed
masing-masing variabel > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi gejala heteroskedastisitas pada variabel dalam penelitian ini.

4.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda merupakan teknik analisis regresi yang dapat
digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu
variabel dependen.

Tabel 4.13
Tabel Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -646,948 231,989 -2,789 ,009
ROA 1071,956 516,006 ,333 2,077 ,046
Eksistensi DPS 454,766 126,915 ,575 3,583 ,001

a. Dependent Variable: Zakat

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS 2020

Berdasarkan hasil output spss pada table di atas dapat diperoleh persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut :

Y =-646.948 + 1071.956 X1 + 454.766 X2 + 231.989

Persamaan diatas memiliki arti; Pertama, koefisien regresi return on asset
yaitu 1071.956, artinya setiap return on asset meningkat 1, maka akan berdampak

naiknya pengeluaran zakat sebesar Rp 1071.956. Kedua, koefisien regresi
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eksistensi DPS yaitu 454.766, artinya setiap eksistensi DPS meningkat 1, maka
akan berdampak naiknya pengeluaran zakat sebesar Rp 454.766. Hal ini berarti
bahwa jika nilai variabel independent (bebas) yaitu return on asset dan eksistensi
DPS sama dengan nol, maka nilai perubahan zakat adalah sebesar -646.948.

4.2.4 Uji Hipotesis
4.2.4.1 Uji Signifikasi F (Uji F)

Uji signifikansi F adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah
seluruh variabel independen yang ada dalam model regresi berpengaruh
secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen ataukah tidak.
Jika nilai signifikasi yang dihasilkan uji F P < 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen.

Table 4.14
Hasil Uji Signifikasi F (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 119390,180 2 59695,090 6,716 ,004°
Residual 284450,677 32 8889,084
Total 403840,857 34

a. Dependent Variable: Zakat

b. Predictors: (Constant), Eksistensi DPS, ROA
Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS 2020

Berdasarkan hasil output spss pada tabel di atas dapat diperoleh nilai
sig-value = 0.004 yang artinya sig-value < 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis diterima. Kesimpulan dari Uji signifkansi F adalah Return
On Asset (X1) dan Eksistensi DPS (X2) secara bersamaan terdapat
pengaruh terhadap pengeluaran zakat.

4.2.4.2 Uji Signifikansi T
Uji signifikansi t bertujuan untuk mengetahui secara individual

pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen. Pada
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dasarnya uji signifikansi menunjukkan seberapa besar pengaruh masing-
masing variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. Jika
nilai signifikansi yang dihasilkan uji t P < 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa secara parsial variabel independen berpengaruh.

Tabel 4.15
Hasil Uji Signifikansi T

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -646,948 231,989 -2,789 ,009
ROA 1071,956 516,006 ,333 2,077 ,046
Eksistensi DPS 454,766 126,915 ,575 3,583 ,001

a. Dependent Variable: Zakat

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS 2020

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel di atas, nilai signifkansi
return on asset sebesar 0.046, yang artinya angka tersebut < 0.05, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara return
on asset (X1) terhadap pengeluaran zakat (Y).

Nilai signifikansi eksistensi DPS sebesar 0.001, yang artinya angka
tersebut < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara eksistensi DPS (X2) terhadap pengeluaran zakat ().

4.2.4.3 Koefisien Determinasi (R-Squares)

Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar kemampuan
variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara O dan 1. Nilai 0.75, 0.50 dan 0.25
menunjukan bahwa model kuat, sedang, dan lemah. Nilai R-Squares yg
kecil menunjukkan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependennya amat terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati 1
menunjukkan bahwa variabel independen menjelaskan hampir semua

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
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Tabel 4.16

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate | Durbin-Watson

1 ,5442 ,296 ,252 94,28194 ,982

a. Predictors: (Constant), Eksistensi DPS, ROA
b. Dependent Variable: Zakat

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS 2020

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel di atas, menunjukkan
bahwa nilai R Square sebesar 0.296 atau 29.6 %. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa pengaruh variabel return on asset dan eksistensi DPS terhadap
pengeluaran adalah 29.6% sedangkan sisanya sebesar 70.4% dipengaruhi

oleh variabel lain di luar penelitian.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada BPRS di Jawa Timur mengenai pegaruh profitabilitas
dan eksistensi DPS terhadap pengeluaran zakat. Dalam penelitian ini variabel independen
yang diteliti yaitu profitabilitas (return on asset) dan eksistensi DPS, sedangkan variabel
dependennya adalah zakat. Dari penelitian dan analisis yang telah dilakukan, kemudian

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama: Profitabilitas berpengaruh terhadap zakat BPRS

Hipotesis ini diterima, karena berdasarkan uji yang telah dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa variabel return on asset terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap zakat. Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas signifikan variabel
return on asset sebesar 0.046 < 0.05 yang artinya variabel return on asset
berpengaruh signifikan terhadap zakat.

Profitabilitas berhubungan dengan kondisi kinerja keuangan bank dan tingkat
kesehatan bank. Semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki bank, maka semakin
baik pula kemampuan ekonomi perusahaan dan tingkat kesehatannya. Hal tersebut
tentunya memengaruhi kemampuan bank untuk mengeluarkan zakat perusahaan,
karena peningkatan kemampuan ekonomi tersebut harus dibarengi dengan

kepedulian dan pemenuhan tanggung jawab sosial perusahaan untuk membayar
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zakat. Menurut Triyuwono dalam metafora zakat terdapat beberapa makna yang
terkandung, ada transformasi dalam pencapaian laba yang maksimal ke pencapaian
zakat. Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Ningsih (2013) yang memperoleh hasil bahwa laba berpengaruh
signifikan terhadap zakat perusahaan. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukakan oleh Sri Zaitun tentang analisis pengaruh rasio profitabilitas
terhadap zakat pada PT. Bank Muamalat yang memberikan hasil bahwa rasio-rasio

keuangan profitabilitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap zakat.

2. Hipotesis kedua: eksistensi DPS berpengaruh terhadap zakat BPRS

Hipotesis ini diterima, karena berdasarkan uji yang telah dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa variabel eksistensi DPS berpengaruh signifikan terhadap zakat.
Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas signifikan variabel eksistensi DPS
sebesar 0.001 < 0.05 yang artinya variabel Eksitensi DPS berpengaruh signifikan
terhadap zakat.

DPS mempunyai hubungan dengan pembayaran zakat. DPS adalah lembaga
independen yang tugasnya mengawasi aktivitas operasional perusahaan agar
berjalan sesuai dengan prinsip syariah termasuk juga pengawasan dalam hal
pembayaran zakat. Adapun penelitian ini mempunyai hasil yang sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sayu Mainingsih tentang Evaluasi Dewan Pengawas
Syariah terhadap Pengungkapan Laporan Dana Zakat pada Bank Umum Syariah di
Indonesia. Dalam penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa Dewan Pengawas
Syariah memiliki pengaruh terhadap tingkat pengungkapan zakat pada Bank Umum
Syariah. Di indikasikan semakin baik karakteristik DPS pada perbankan syariah,
maka akan semakin baik pula tingkat pengungkapan zakat pada perbankan.
keberadaan DPS di bank syariah dapat memperbaiki pemantauan, dan dengan
demikian mengarah pada penyediaan lebih banyak informasi tentang CSR. Dengan
meningkatnya informasi mengenai CSR, informasi yang berkaitan dengan prinsip

9 Ani Sumiyati, Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengeluaran Zakat dengan Ukuran Perusahaan sebagai
Variabel Moderasi pada Bank Umum Syariah di Indonesia,
https://ejournal.upi.edu/index.php/JPAK/article/view/15379/8645, diakses pada 11 Juli 2020
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syariah juga tentunya akan lebih banyak diungkapkan dengan adanya DPS sebagai

pengawas dalam perbankan syariah (Farook 2011)7°.

70 Sayu Mainingsih, Evaluasi Dewan Pengawas Syariah terhadap Pengungkapan Laporan Dana Zakat pada Bank
Umum Syariah di Indonesia, file:///C:/Users/Toshiba/Downloads/2517-6981-1-SM.pdf, diakses pada 11 Juli
2020
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian analisis tentang pengaruh profitabilitas dan eksistensi
DPS terhadap zakat pada BPRS di Jawa Timur, maka peneliti dapat menarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Dari hasil pengujian secara parsial (Uji t) dapat diketahui bahwa variabel return on
asset berpengaruh secara positif signifikan terhadap variabel zakat. Hal ini dapat dilihat
dari nilai signifikansi sebesar 0.046 yang artinya angka tersebut < 0.05. Sedangkan
pengaruh positif dapat dilihat dari koefisien variabel return on asset sebesar 1071.956.
Angka tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi return on asset perusahaan maka
pengeluaran zakat perusahaan juga semakin naik.

2. Dari hasil pengujian secara parsial (Uji t) dapat diketahui bahwa variabel eksistensi
DPS berpengaruh secara positif signifikan terhadap variabel zakat. Hal ini dapat dilihat
dari nilai signifikansi sebesar 0.001 yang artinya angka tersebut < 0.05. Sedangkan
pengaruh positif dilihat dari koefisien variabel eksistensi DPS sebesar 454.766. Angka
tersebut menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah DPS pada perusahaan maka

pengeluaran zakat perusahaan juga semakin naik.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Sama halnya dengan penelitian lain, penelitian ini juga dapat dikatakan masih jauh
dari kata sempurna. Karena dalam penelitian ini terdapat banyak keterbatasan, diantaranya
yaitu:

1. Keterbatasan objek penelitian
Penelitian ini hanya meneliti pengaruh profitabilitas dan eksistensi DPS terhadap
zakat pada BPRS di Jawa Timur yang mana hanya terbatas pada BPRS yang
mengeluarkan zakat dan mencatat pengeluaran zakatnya pada laporan publikasi
triwulanan saja sehingga tidak mencakup keseluruhan BPRS yang ada di Jawa Timur.
Dengan demikian hasil penelitian ini mungkin akan berbeda jika dilakukan di wilayah

yang berbeda.
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5.3 Saran
1. Bagi Perusahaan
Perusahaan diharapkan untuk lebih memperhatikan tingkat efisiensi peruhaannya

karena mengingat pentingnya mengeluarkan zakat dengan besarnya asset dan jumlah
laba yang diperolen. Adanya Dewan Pengawas Syariah dalam perusahaan juga
diharuskan melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik dan benar dalam mengawasi
kegiatan perusahaan agar sesuai dengan prinsip syariah sebagaimana mestinya

2. Bagi peneliti selanjutnya
Saran bagi peneliti selanjutnya agar meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi
pengeluaran zakat pada BPRS yang belum dibahas dalam penelitian ini, seperti ukuran
perusahaan, pengetahuan tentang zakat, ukuran Dewan Komisaris, jumlah rapat Dewan
Pengawas Syariah dan/atau variabel-variabel lainnya. Peneliti selanjutnya juga bisa

memperluas objek yang akan diteliti.

5.4 Penutup

Alhamdulillahi rabbil’ alamiin

Puja dan puji Syukur penulis panjatkan kepada Allah swt. atas Rahmat, Taufiq,
Hidayah serta Inayah-Nya penulis dapat merampungkan penyusunan skripsi ini dengan
harapan semoga dapat memberikan manfaat kepada siapapun yang membacanya.

Penulis sepenuhnya sadar apabila dalam penyusunan skripsi masih terdapat
banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan karena keterbatasan pengetahuan serta
kemampuan yang penulis miliki dan juga disebabkan faktor lainnya. Oleh karenanya
kritik dan saran yang membangun dari para pembaca sangat penulis harapkan sebagai
bahan masukan bagi penulis demi penyempurnaan skripsi ini sehingga akan menjadi
lebih sempurna dan bermanfaat. Akhirnya, hanya kepada Allah swt. lah penulis

berserah diri dan memohon bimbingan serta pertolongan. Aamiin.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Daftar Populasi Penelitian

No. | Nama BPRS Kota/Kabupaten
4. | BPRS Amanah Sejahtera Kab. Gresik

5. | BPRS Mandiri Mitra Sukses Kab. Gresik

6. | BPRS Bhakti Makmur Indah Kab. Sidoarjo

4. | BPRS Annisa Mukti Kab. Sidoarjo

5. | BPRS Unawi Barokah Kab. Sidoarjo

6. | BPRS Lantabur Tebuireng Kab. Sidoarjo

7. | BPRS Bhakti Arta Sejahtera Sampang Kab. Sampang

8. | BPRS Sarana Prima Mandiri Kab. Pamekasan
9. | BPRS Bhakti Sumekar Kab. Sumenep
10.  BPRS Asri Madani Nusantara Kab. Jember

11. BPRS Bhakti Haji Kab. Malang

12. A BPRS Daya artha mentari Kab. Pasuruan
13.  BPRS Ummu Kab. Pasuruan
14.  BPRS Jabal Tsur Kab. Pasuruan
15. | BPRS Bumi Rinjani Probolinggo Kab. Probolinggo
16. | BPRS Bumi Rinjani Kepanjen Kab. Probolinggo
17. | BPRS Artha Pamenang Kab. Kediri

18. A BPRS Rahma Syariah Kab. Kediri

19. | BPRS Kabupaten Ngawi Kab. Ngawi

20. | BPRS Magetan Kab. Magetan
21. | BPRS Al Mabrur Babadan Kab. Ponorogo
22. | BPRS Mitra Mentari Sejahtera Kab. Ponorogo
23. | BPRS Madinah Kab. Lamongan
24. | BPRS Situbondo Kab. Situbondo
25. | BPRS Bumi Rinjani Batu Kota Batu



26. | BPRS Bumi Rinjani
27. BPRS Karya Mugi Sentosa
28. | BPRS Jabal Nur Tebuireng
29. | BPRS Kota Mojokerto
30. | BPRS Bumi Rinjani Malang
31. | BPRS Mita Harmoni Kota Malang
32. | BPRS Al Hidayah
33. | BPRS Tanmiya Artha
Lampiran 2

Daftar Sampel Penelitian

No. | Nama BPRS

Kota Batu

Kota Surabaya
Kota Surabaya
Kota Mojokerto
Kota Malang
Kota Malang
Kota Pasuruan
Kota Kediri

Kota/Kabupaten

1. | BPRS Bhati Makmur Indah Kab. Sidoarjo
2. | BPRS Annisa Mukti Kab. Sidoarjo
3. | BPRS Lantabur Tebuireng Kab. Sidoarjo
4. | BPRS Artha Pamenang Kab. Kediri
5. | BPRS Al Mabrur Babadan Kab. Ponorogo
6. | BPRS Madinah Kab. Lamongan
7. | BPRS Kota Mojokerto Kota Mojokerto
Lampiran 3
Hasil Uji Statistik
1. Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
ROA 35 ,047 ,011 ,058 ,03311 ,002007 ,011871
Eksistensi DPS 35 2 1 3 2,03 ,065 ,382
Zakat 35 191206 3528 194734 47473,40 9017,051 53345,592
Valid N (listwise) 35




Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS 2020

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Histogram
Dependent Variable: SQRT_Y

Mean = -2,13E-15
12 — Std. Dev. = 0,970
M =35
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Regression Standardized Residual

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: SQRT_Y
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b. Uji Multikolinieritas




Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
* (Constant) -646,948 231,989 -2,789 ,009
SQRT_X1 1071,956 516,006 ,333 2,077 ,046 ,855 1,170
SQRT_X2 454,766 126,915 575 3,583 ,001 ,855 1,170

a. Dependent Variable: SQRT_Y

c. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,5442 ,296 ,252 94,28194 ,982
a. Predictors: (Constant), SQRT_X2, SQRT_X1
b. Dependent Variable: SQRT_Y
d. Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: SQRT_Y
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Correlations




Unstandardized
SQRT_X1 SQRT_X2 Residual
Spearman’ SQRT_X1 Correlation Coefficient 1,000 -,407" -,075
s rho Sig. (2-tailed) ,015 ,670
N 35 35 35
SQRT_X2 Correlation Coefficient -,407" 1,000 ,049
Sig. (2-tailed) 015 779
N 35 35 35
Unstandardized Residual Correlation Coefficient -,075 ,049 1,000
Sig. (2-tailed) ,670 779
N 35 35 35
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
3. Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -646,948 231,989 -2,789 ,009
SQRT_X1 1071,956 516,006 ,333 2,077 ,046
SQRT_X2 454,766 126,915 ,575 3,583 ,001

a. Dependent Variable: SQRT_Y

4. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikansi F (Uji F)
ANOVA?2
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.




1 Regression 119390,180 2 59695,090 6,716 ,004b
Residual 284450,677 32 8889,084
Total 403840,857 34
a. Dependent Variable: SQRT_Y
b. Predictors: (Constant), SQRT_X2, SQRT_X1
b. Uji Signifikansi T
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -646,948 231,989 -2,789 ,009
SQRT_X1 1071,956 516,006 ,333 2,077 ,046
SQRT_X2 454,766 126,915 575 3,583 ,001

a. Dependent Variable: SQRT_Y

c. Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate | Durbin-Watson
1 ,5442 ,296 ,252 94,28194 ,982

a. Predictors: (Constant), SQRT_X2, SQRT_X1

b. Dependent Variable: SQRT_Y
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